
 

BAB V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan mengenai pengaruh 

ekspektasi karier, biaya pendidikan, dan minat dalam memilih program studi 

terhadap keputusan memilih Program Studi Pendidikan Ekonomi di Universitas 

Jenderal Soedirman, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif ekspektasi karier terhadap keputusan memilih 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman. 

Artinya semakin tinggi harapan karier yang ingin dicapai mahasiswa 

semakin meningkat pula keputusan memilih Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman. 

2. Terdapat pengaruh positif biaya pendidikan terhadap keputusan memilih 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman. 

Artinya semakin baik biaya yang ditawarkan maka keputusan memilih 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman 

semakin meningkat. 

3. Terdapat pengaruh positif minat memilih program studi terhadap keputusan 

memilih Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jenderal 

Soedirman.  Artinya ketika mahasiswa memiliki minat, semakin tinggi 

minat tersebut maka semakin besar kecenderungan program studi tersebut 

dipilih. 
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B. Implikasi 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai keterkaitan antara 

ekspektasi karier, biaya pendidikan, dan minat terhadap keputusan 

pemilihan program studi. Hal ini memperkuat kapasitas peneliti untuk 

terlibat dalam riset pendidikan lainnya, khususnya dalam pengambilan 

keputusan individu. Implikasi lainnya adalah meningkatnya kesiapan 

peneliti dalam menyusun instrumen penelitian yang valid, menganalisis 

data secara kritis, serta menghasilkan temuan yang dapat digunakan sebagai 

dasar rekomendasi kebijakan atau praktik di bidang pendidikan tinggi. 

2. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jenderal Soedirman 

Program studi dapat meningkatkan strategi promosi melalui media sosial 

dan website resmi, dengan menampilkan profil alumni yang berhasil meniti 

karier di sektor pendidikan maupun non-kependidikan. Penyajian kisah 

sukses tersebut tidak hanya menjadi bentuk apresiasi terhadap lulusan, 

tetapi juga berperan penting dalam membangun citra positif program studi 

di mata publik. Serta penyajian informasi yang transparan terkait rincian 

biaya kuliah serta peluang beasiswa yang tersedia melalui website resmi.  

Konten yang informatif dan inspiratif dapat menjadi bahan pertimbangan 

rasional bagi calon mahasiswa, sekaligus memperkuat relevansi program 

studi dengan aspirasi karier mereka. Penyampaian pesan secara sistematis 

dan menarik diharapkan dapat memperluas jangkauan promosi serta 

meningkatkan daya tarik program studi bagi masyarakat luas. 
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3. Bagi calon mahasiswa baru  

Adanya informasi yang transparan terkait rincian biaya kuliah serta peluang 

beasiswa yang tersedia melalui website resmi akan sangat membantu dalam 

mempertimbangkan aspek keuangan secara lebih matang dan realistis 

sebelum mengambil keputusan studi. Keterbukaan informasi ini 

memungkinkan calon mahasiswa dan orang tua untuk merencanakan 

pendidikan dengan lebih percaya diri dan terarah. 

4. Bagi Mahasiswa Baru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk memantapkan 

keputusan yang telah diambil dalam memilih program studi. Mahasiswa 

baru dapat memperkuat keyakinan mereka bahwa pilihan tersebut telah 

sesuai dengan tujuan jangka panjang, baik dalam aspek karier, minat, 

maupun kesiapan finansial. Dengan pemahaman yang lebih komprehensif, 

mahasiswa diharapkan mampu menyusun strategi akademik dan 

perencanaan karier yang lebih terarah sejak awal masa studi. 

C. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dicermati, yaitu adanya 

ketidakonsitenan jawaban oleh beberapa responden saat mengisi kuesioner. 

Meskipun instrumen telah disusun secara sistematis dan melewati uji validitas 

serta reliabilitas, masih ditemukan indikasi bahwa beberapa responden tidak 

menjawab secara konsisten. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor perilaku 

responden, seperti kurangnya keseriusan saat mengisi kuesioner dan 
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kecenderungan untuk menjawab secara asal demi menggugurkan kewajiban 

partisipasi. 

 

 

  


